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ABSTRAK 
Ahmad L111 06 026. “Sebaran dan Keanekaragaman Ikan Target pada 
Kondisi dan Topografi Terumbu Karang di Pulau Samatellulompo 
Kabupaten Pangkep” dibimbing oleh CHAIR RANI dan ANDI IQBAL 
BURHANUDDIN. 
 Terumbu karang merupakan hunian ikan-ikan dengan jumlah yang 
banyak sehingga dapat dikatakan ikan karang dengan berbagai macam 
hubungan yang ada dalam ekosistem terumbu karang. Tingginya 
keanekaragaman jenis dan kelimpahan ikan di ekosistem terumbu karang 
disebabkan oleh tingginya variasi habitat atau beragamnya spesies ikan tersebut. 
Habitat di terumbu tidak hanya tersusun oleh komunitas karang saja, melainkan 
juga terdiri atas daerah berpasir, celah atau gua, alga, serta zona-zona yang 
berbeda dan melintasi hamparan terumbu. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis dan kelimpahan ikan karang 
kelompok target di daerah terumbu karang Pulau Samatellulompo, mengetahui 
kondisi ekologi terumbu karang berdasarkan nilai indeks ekologi komunitas ikan 
karang kelompok target, dan untuk menganalisis kondisi topografi, kedalaman  
dan variasi habitat di ekosistem terumbu karang dan keterkaitannya dengan 
kekayaan dan kelimpahan ikan karang target di Pulau Samatellulompo. 
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai informasi untuk melihat 
potensi sumberdaya ikan dan terumbu karang yang terdapat di Pulau 
Samatellulompo dan dapat menambah informasi data untuk penelitian 
selanjutnya. 
 Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 5 (lima) bulan mulai dari 
bulan April sampai Agustus 2013 yang dilakukan pada 4 Stasiun penelitian. 
Adapun parameter yang diukur adalah persentase tutupan karang, rugositas, 
mikrohabitat, kelandaian, serta identifikasi dan kelimpahan ikan karang target. 
Selain itu diukur juga parameter lingkungan seperti suhu, salinitas, kecerahan 
dan kecepatan arus. 
 Hasil penelitian menyatakan lokasi kondisi terumbu karang di Pulau 
Samatellulompo tergolong rusak sampai sedang dengan persentase karang 
hidup 12.9% - 40,9%, rugositas terumbu karang 1.31 - 1.42, mikrohabitat 8-11 
kategori, dan kelandaiannya 1-16 meter. Adapun komposisi dan kelimpahan ikan 
target yang ditemukan sebesar 362 ekor/transek yang terdiri dari 7 famili dan 25 
spesies. Komposisi jenis tertinggi dari famili Lutjanidae sebesar 34,25%. Indeks 
keanekaragaman tergolong tinggi, indeks keseragaman tergolong stabil, dan 
indeks dominansi tergolong rendah.  
 Dari hasil analisis data (PCA) menunjukkan bahwa total kelimpahan dan 
jumlah jenis di Pulau Samatellulompo mempunyai kaitan yang erat terhadap 
persentase tutupan dead coral. Sedangkan hasil data regresi ganda 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang nyata antara jumlah jenis atau 
kelimpahan ikan target terhadap keragaman mikrohabitat, rugositas, dan 
kelandaian terumbu karang. 
 
Kata kunci : Ikan Karang Target, Terumbu Karang, Rugositas, Topografi, 
Parameter Lingkungan, Pulau Samatellulompo, Pangkep. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di permukaan bumi, terumbu karang diperkirakan minimal meliputi wilayah 
seluas 600.000 km2 dengan beberapa jenis ekosistem ini terletak antara 300 
lintang utara dan selatan khatulistiwa. Karang merupakan sekumpulan hewan 
berbentuk polip yang bersimbiosis dengan sejenis tumbuhan alga yang disebut 
zooxanthella (Nontji, 1984). 
Terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat kompleks dan memiliki 
produktifitas yang tinggi. Ekosistem terumbu karang menjadi hunian bagi 
berbagai macam organisme laut sehingga tidak heran jika ekosistem terumbu 
karang memiliki keanekaragaman yang tinggi. Menurut Supriharyono (2000), 
hampir 71% terumbu karang di Indonesia sudah mengalami kerusakan yang 
cukup berat, yang relatif baik sekitar 22,55%, sedangkan kondisi cukup baik 
hanya sekitar 6,5%. Sebagian besar penyebab kerusakan terumbu karang 
dikarenakan berbagai kegiatan pemanfaatan seperti penangkapan ikan dengan 
menggunakan bahan peledak, racun sianida, serta penggunaan alat tangkap 
yang tidak ramah lingkungan seperti bubu, muroami dan sebagainya. 
Ikan karang merupakan salah satu organisme yang berasosiasi dengan 
terumbu karang dengan jumlah terbanyak dan merupakan organisme besar yang 
dapat ditemui di seluruh habitat terumbu karang. Ikan karang merupakan 
organisme yang hidup dan menetap serta mencari makan di area terumbu 
karang (sedentary), sehingga apabila terumbu karang rusak atau hancur maka 
ikan karang juga akan kehilangan habitatnya. Sebagai ikan yang hidup 
tergantung oleh terumbu karang maka rusaknya terumbu karang akan 
berpengaruh terhadap keragaman dan kelimpahan ikan karang (Nybakken, 
1988). 
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Variasi habitat terumbu karang adalah variasi mikrohabitat pada ekosistem 
terumbu karang. Ekosistem terumbu karang tidak hanya terdiri dari habitat 
karang saja, tetapi juga daerah berpasir, berbagai teluk dan celah, daerah alga 
dan spons serta masih banyak lagi. Hal tersebut merupakan salah satu 
penyebab tingginya keragaman spesies ikan di terumbu karang sehingga habitat 
yang beraneka ragam ini dapat menerangkan jumlah ikan-ikan karang pada 
ekosistem tersebut (Nybakken, 1988).  
Keragaman ikan karang juga berhubungan erat dengan kondisi dan 
kompleksitas permukaan (rugositas) terumbu karang yang menjadi habitat ikan 
karang tersebut. Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara topografi, kedalaman 
dan rugositas dengan kelimpahan ikan karang kelompok target. 
Pulau Samatellulompo merupakan salah satu gugusan pulau-pulau yang 
berada di daerah Pangkep. Terumbu karang di daerah ini sebagian pulaunya 
merupakan tipe karang tepi, dengan beragam topografi, mikrohabitat dan 
rugositas, oleh sebab itu penelitian ini dilaksanakan di pulau tersebut karena 
mencakup tujuan penelitian. 
B. Tujuan dan Kegunaan  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui jenis dan kelimpahan ikan karang kelompok target di 
daerah terumbu karang Pulau Samatellulompo. 
2. Untuk mengetahui kondisi ekologi terumbu karang berdasarkan nilai 
indeks ekologi komunitas ikan karang kelompok target. 
3. Untuk menganalisis kondisi topografi, kedalaman  dan variasi habitat di 
ekosistem terumbu karang dan keterkaitannya dengan kekayaan dan 
kelimpahan ikan karang kelompok target.  
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai informasi untuk melihat 
potensi sumberdaya ikan target dan terumbu karang yang terdapat di Pulau 
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Samatellulompo dan dapat menambah informasi data untuk penelitian 
selanjutnya. 
C. Ruang Lingkup 
Penelitian ini dilakukan di daerah Pangkep (Pulau Samatellulompo) dengan 
objek ikan-ikan karang kelompok target, kecuali ikan yang aktif pada malam hari. 
Sedangkan untuk melihat keterkaitannya dengan kondisi terumbu karang, 
rugositas dan topografi terumbu karang dengan struktur komunitas ikan karang 
kelompok target, dilakukan dengan mengamati:  
1. Kelandaian 
2. Tutupan varian mikrohabitat 
3. Variasi tutupan dasar 
4. Rugositas terumbu karang 
5. Kedalaman yang terdapat di areal terumbu karang 
Dalam penelitian ini juga diukur persentase tutupan terumbu karang dan 
nilai rugositas terumbu karang. Adapun parameter lingkungan yang diukur yaitu 
suhu, salinitas, kecerahan, dan kecepatan arus.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Ikan Karang 
1. Definisi Ikan Karang 
Ikan karang merupakan ikan yang terdapat hidup dari masa juvenil hingga 
dewasa di terumbu karang (Sale,1991). Keberadaan ikan karang di terumbu 
memiliki keterkaitan yang erat dengan kondisi fisik terumbu karang tersebut.  
Perbedaan pada kondisi tutupan karang akan mempengaruhi kelimpahan ikan 
karang, terutama yang memiliki keterkaitan kuat dengan karang hidup (Chabanet 
et al., 1997; Suharsono, 1996). 
Keanekaragaman ikan karang ditandai dengan keanekaragaman jenis.  
Salah satu penyebab tingginya keragaman jenis di terumbu adalah akibat 
bervariasinya habitat.  Hal ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor: sifat 
substrat yang kompleks, ketersediaan makanan, kualitas perairan, arus, 
gelombang, ketersediaan tempat untuk bersembunyi, penutupan karang dan lain-
lain (Bouchon-Navaro et al.,1996). 
2. Pengelompokan Ikan Karang 
Pengelompokan ikan karang berdasarkan periode aktif mencari makan 
(Setiapermana, 1996) 
1. Ikan nokturnal (aktif ketika malam hari), contohnya pada ikan-ikan dari 
suku Holocentridae (swanggi), Apogonidae, Haemulidae. 
Priacanthidae (bigeyes), Muraenidae (eels), Serranidae (jewfish) dan 
beberapa dari suku Mullidae (goatfishes), dan lain-lain. 
2. Ikan diurnal (aktif ketika siang hari), contohnya pada ikan-ikan dari 
suku Labridae (wrasses), Chaetodontidae (butterflyfishes) 
Pomacentridae (damselfishes), Scaridae (parrotfishes), Acanthuridae 
(surgeonfishes), Bleniidae (blennies), Balistidae (triggerfishes), 
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Pomacanthidae (angelfishes), Monacanthidae, Ostracionthidae 
(boxfishes), Tetraodontidae, Canthigasteridae, dan beberapa dari 
Mullidae (goatfishes) 
3. Ikan crepuscular (aktif di antara) contohnya pada ikan-ikan dari suku 
Sphyraenidae (barracudas), Serranidae (groupers), Carangidae 
(jacks), Scorpaenidae (lionfishes), Synodontidae (lizardfishes), 
Carcharhinidae, Lamnidae, Sphyranidae (sharks) dan beberapa dari 
Muraenidae (eels) (Nybakken, 1988). 
Pengelompokan ikan karang berdasarkan peranannya 
(Setiapermana,1996). 
1) Ikan target adalah ikan yang merupakan target untuk penangkapan 
atau lebih dikenal juga dengan ikan ekonomis penting atau ikan 
konsumsi seperti, Serranidae, Lutjanidae, Kyphosidae, Lethrinidae, 
Acanthuridae, Mullidae, Siganidae, Labridae (Cheilinus, 
Hemnigymnus, Choerodon), dan Haemulidae. 
2) Ikan indikator adalah sebagai ikan penentu untuk terumbu karang 
karena ikan ini erat hubungannya dengan kesuburan terumbu karang 
yaitu ikan dari suku Chaetodontidae (kepe-kepe). 
3) Ikan lain (mayor famili) adalah ikan ini umumnya dalam jumlah banyak 
dan banyak dijadikan ikan hias air laut (Pomacentridae, Caesionidae, 
Scaridae, Pomacentridae, Labridae, Apogonidae dan lain-lain). 
Menurut Dartnall dan Jones (1986), ikan karang dapat juga dikelompokkan 
dalam 3 kelompok berdasarkan tujuan pengelolaan, yaitu: kelompok ikan target 
(ekonomis/konsumsi), ikan indikator dan ikan mayor (berperan dalam rantai 
makanan). Dalam hal ini, yang dimaksud dengan ikan target adalah ikan yang 
merupakan target untuk penangkapan atau lebih dikenal juga dengan ikan 
ekonomis penting atau ikan konsumsi seperti Serranidae, Lutjanidae, 
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Kyphosidae, Lethrinidae, Acanthuridae, Mullidae, Siganidae, Labridae dan 
Haemulidae. 
Menurut English et al. (1994), kelompok ikan target adalah jenis-jenis ikan 
konsumsi/pangan atau ikan ekonomis penting yang hidup berasosiasi dengan 
terumbu karang. Jenis-jenis ikan yang tergolong dalam kelompok ini yaitu dari 
suku Serranidae (ikan kerapu dan sunu), Lutjanidae (kakap), Lethrinidae 
(lencam), Haemulidae (raja bao), Carangidae (bubara), Labridae (napoleon), 
Scombridae (tenggiri), Siganidae (baronang), Scaridae (kakatua), Caesionidae 
(lalosi/ekor kuning), Acanthuridae (bobara laut dan kuli pasir), dan lain-lain. 
Pengambilan data kuantitatif terhadap ikan-ikan yang sifat hidupnya menyendiri 
(soliter) atau dalam kelompok kecil dapat dilakukan dengan cara pengamatan 
satu persatu di alam (actual account). Namun untuk jenis-jenis yang 
kelimpahannya tinggi dapat dihitung dengan taksiran (abundance category) 
misalnya untuk suku Caesionidae, Acanthuridae dan Siganidae. 
B. Struktur Komunitas Ikan Target di Terumbu Karang 
Komunitas ikan karang dibandingkan dengan komunitas lain di terumbu 
karang, merupakan jumlah yang paling berlimpah, dengan keanekaragaman 
spesies sebanding dengan keanekaragaman spesies karang batu. Tingginya 
keragaman ini disebabkan terdapatnya variasi habitat yang ada di terumbu 
karang, dimana semua tipe habitat tersebut diisi oleh spesies ikan karang (Emor, 
1993). Sekitar 50-70% ikan yang ada di terumbu karang merupakan kelompok 
ikan karnivor, 15-20% kelompok herbivor dan sisanya omnivor. Ikan dari 
kelompok-kelompok tersebut sangat bergantung kepada kesehatan karang untuk 
mengembangkan populasinya. 
Komunitas ikan karang mempunyai hubungan yang erat dengan terumbu 
karang sebagai habitatnya. Struktur fisik dari karang batu Scleractinia berfungsi 
sebagai habitat dan tempat berlindung bagi ikan karang, dimana: (1) Beberapa 
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jenis ikan karang menggunakan habitat ini sebagai tempat berlindung dari 
predator sehingga merupakan daerah yang aman bagi perkembangan 
kematangan seksual; (2) Daerah ini sebagai tempat mencari makan dimana 
sejumlah ikan karang memanfaatkan karang secara langsung.  
Choat dan Bellwood (1991) yang membahas interaksi antara ikan karang 
dengan terumbu karang menyimpulkan tiga bentuk umum yang diperlihatkan 
dalam hubungan, yaitu: interaksi langsung, sebagai tempat berlindung dari 
predator atau pemangsa terutama bagi ikan-ikan muda; interaksi dalam mencari 
makanan, meliputi hubungan antara ikan karang dan biota yang hidup pada 
karang terutama alga; dan interaksi tak langsung akibat struktur karang, kondisi 
hidrologi dan sedimen. Tipe pemangsaan yang paling banyak di terumbu karang 
adalah karnivora, yakni ±59-70% dari spesies ikan. Ikan herbivora dan pemakan 
karang merupakan kelompok besar kedua yaitu ±15% dari spesies ikan. Ikan-
ikan pemakan zooplankton memiliki ukuran tubuh yang kecil, yaitu ikan dari suku 
Clupeidae dan Antherinidae (Nybakken, 1988). 
Sebagian besar ikan karang memiliki diversitas yang tinggi, jumlah spesies 
yang banyak dan rentang morfologi yang luas. Kelimpahan absolut atau 
biomassa ikan karang sangat besar dibandingkan dengan biomassa ikan di luar 
lingkungan karang. Diversitas morfologi juga terjadi dalam banyak bentuk, mulai 
dari struktur yang berhubungan dengan jenis makanan sampai variabilitas dalam 
ukuran ikan. Sebagai contoh, suku Labridae memiliki diversitas luas dan tertinggi 
pada kawasan terumbu karang Indo-Pasifik (Choat dan Bellwood, 1991). 
Keberadaan karang merupakan habitat penting bagi ikan karang, karena 
sebagian besar populasi ikan karang mengadakan rekruit secara langsung dalam 
terumbu karang. Stadia planktonik ikan karang selalu berada pada substrat 
karang, seperti ikan-ikan Scarids, Acanthurids, Siganids, Chaetodontids, 
Pomachantids dan banyak jenis dari ikan Labrids dan Pomachantrids. Walaupun 
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banyak yang tidak berasosiasi langsung dengan karang, tetapi pergerakannya 
kebanyakan berasosiasi dengan struktur khusus dan keadaan biotik dari karang. 
Keberadaan ikan karang dipengaruhi oleh kondisi atau kualitas karang sebagai 
habitatnya (Choat dan Bellwood, 1991; Dartnall danJones, 1986; Kuiter, 1992). 
C. Keterkaitan Ikan Karang dengan Habitatnya 
Tingginya keragaman ikan karang berhubungan erat dengan banyaknya 
variasi habitat yang terdapat di terumbu karang. Selain itu ikan-ikan karang 
memiliki relung (niche) ekologi yang sempit sehingga lebih banyak spesies yang 
dapat menghuni (berakomodasi) di daerah terumbu karang.  Akibatnya ikan-ikan 
karang terbatas dan terlokalisasi hanya di area tertentu pada terumbu karang. 
Selain itu ada juga ikan-ikan karang yang dapat bermigrasi dan melindungi 
wilayahnya (teritorialnya) (Nybakken, 1992).   
Salah satu sumber makanan di terumbu karang bagi ikan karang adalah 
lendir yang dikeluarkan oleh koral.  Lendir tersebut dihasilkan oleh beberapa 
jenis koral yang tidak memiliki tentakel atau tentakelnya tereduksi, lendir tersebut 
dikeluarkan oleh koral untuk menangkap mangsanya.  Dua kelompok ikan yang 
secara aktif memangsa koloni koral, yaitu jenis yang memakan polip koral (suku 
Tetraodontidae, Monocanthidae, Balistidae, Chaetodontidae) dan jenis omnivora 
yang mencabut polip karang untuk mendapatkan alga yang berlindung di dalam 
rangka karang (suku Acanthuridae dan Scaridae) 
.  
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Gambar 1. Gambaran Umum Sifat-Sifat Ikan dan Habitatnya Pada Terumbu Karang 
(Nybakken, 1992) 
Pada habitat terumbu karang, ruang lebih menjadi faktor pembatas 
dibandingkan makanan, sehingga ruang di daerah terumbu karang yang 
ditempati siang dan malam bagi perlindungan membagi dua komunitas ikan, 
nokturnal dan diurnal. Pada malam hari spesies diurnal bersembunyi di karang 
sedangkan spesies nokturnal mencari makan dan pada siang hari kejadian yang 
sebaliknya. Beberapa spesies distribusinya juga dipengaruhi oleh pasang surut 
(Russel et al., 1978; Nybakken, 1992; White, 1987).  
D. Keanekaragaman, Keseragaman dan  Dominansi Ikan Karang 
 Nilai keanekaragaman dan keseragaman dapat menunjukkan 
keseimbangan dalam suatu pembagian jumlah individu tiap jenis (Odum, 1971). 
Keseragaman mempunyai nilai yang besar  jika individu ditemukan berasal dari 
spesies atau genera yang berbeda-beda, sedangkan keanekaragaman 
mempunyai nilai yang kecil atau sama dengan nol jika semua individu berasal 
dari satu spesies (Tabel 1). Indeks keseragaman merupakan angka yang tidak 
bersatuan, besarnya berkisar nol sampai satu. Semakin kecil nilai suatu 
keseragaman, semakin kecil pula keseragaman dalam komunitas (Tabel 2). 
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 Selanjutnya dikatakan bahwa untuk mengetahui apakah suatu komunitas 
didominasi oleh suatu organisme tertentu, maka dapat diketahui dengan 
menghitung indeks dominansi. Jika nilai indeks dominansi mendekati satu, maka 
ada organisme tertentu yang mendominasi suatu perairan. Jika nilai indeks 
dominansi adalah nol maka tidak ada organisme yang dominan (Tabel 3). 
Table 1. Kategori Indeks Keanekaragaman (Dagget, 1996) 
No Keanekaragaman (H’) Kategori 
I H’ < 2,0 Rendah 
II 2,0 < H’ < 3,0 Sedang 
II H’ > 3,0 Tinggi 
 
Table 2. Kategori Indeks Keseragaman (Dagget, 1996 dalam Hukom, 1998) 
No Keseragaman (E) Kategori 
I 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan 
II 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 
II 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 
 
Table 3.  Kategori Indeks Dominansi (Dagget, 1996 dalam Hukom, 1998) 
No Dominansi (D) Kategori 
I 0,00 < D < 0,50 Rendah 
II 0,50 < D < 0,75 Sedang 
III 0,75 < D < 1,00 Tinggi 
 
E. Ekosistem Terumbu Karang 
1. Anatomi Karang 
Karang termasuk anggota filum Cnidaria, yang mempunyai bermacam–
macam bentuk seperti ubur–ubur, hidroid, hidra air tawar dan anemon laut. 
Karang dan anemon laut adalah anggota taksonomi kelas yang sama, yaitu 
Anthozoa. Perbedaan yang utama adalah bahwa karang menghasilkan kerangka 
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luar dari kalsium karbonat, sedangkan anemon tidak. Karang dapat berkoloni 
atau sendiri, tetapi hampir semua karang hermatipik merupakan koloni, dengan 
berbagai individu hewan karang atau polip mempunyai mangkuk kecil atau koralit 
dalam kerangka yang masif. Tiap mangkuk atau koralit mempunyai beberapa seri 
septa yang tajam dan berbentuk daun yang keluar dari dasar. Pola septa 
berbeda–beda setiap spesies dan merupakan dasar dalam pembagian spesies 
karang (Nybakken, 1992). 
Ditinjau dari segi anatomisnya secara singkat dapat diuraikan bahwa 
karang tersusun atas unit–unit organisme yang sangat kecil atau disebut polip. 
Polip tersusun atas 2 lapis jaringan yakni lapisan epidermis dan gastrodermis 
yang menempel pada suatu rangka sedangkan antara dua lapisan tersebut 
dibatasi oleh lapisan mesoglea. Hewan polip juga mempunyai senjata untuk 
menangkap massa berupa benang (mesentery filaments) yang mengandung 
nematocyst. Sistem pencernaan terdiri dari mulut, tenggorokan, dan kolumella 
(bagian tengah dari koralit di bawah mulut). Koralit merupakan bagian rangka 
yang diendapkan oleh satu hewan polip. Dinding rangka yang mengelilingi 
masing–masing polip disebut theca. Sedangkan bahan rangka yang mengelilingi 
koralit disebut coenosteum. Antar polip dihubungkan oleh jaringan yang disebut 
coenosarc. Tiap koralit terdapat septa yang merupakan struktur menyerupai 
lempeng dari bahan kapur tersusun radier dari dinding rangka menuju ke titik 
tengah koralit (Wibisono, 2005). 
Polip Anthozoa berbeda dengan polip Hydrozoa, karena mulutnya 
berhubungan dengan pharynx, rongga gastrovaskuler terbagi atas sekat–sekat 
longitudinal (septa) menjadi beberapa kamar, gastrodermis pada sekat 
mengandung nematokis dan gonad. Hidup sebagai polip soliter atau koloni; 
dalam daur hidupnya tidak ada stadia medusa. Kelas Anthozoa mencakup lebih 
dari 6000 spesies, 2 subklas (Zoantharia dan Alcyonaria). Salah satu dari 
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subklas Zoantharia adalah anemon. Anemon laut berupa polip soliter, tinggi 
amencapai 1,5-5cm dengan diameter 1-2cm; terkecil 4mm dan terbesar 
Stoichatis di Great Barrier Reef dengan diameter ujung oral sampai 1m. Warna 
bervariasi putih, hijau, biru, jingga, merah atau perpaduan berbagai warna. 
Terdapat di perairan pantai seluruh dunia terutama daerah tropis, pada batu, 
cangkang atau meliang di lumpur atau pasir. Bagian terbesar anemone laut 
adalah sebuah batang tubuh seperti tabung, di bagian aboral terdapat telapak 
kaki yang datar (pedal disc), di bagian oral agak melebar terdapat mulut 
dikelilingi  tentakel bolong berjumlah 6 helai sampai beberapa ratus helai. 
2. Definisi Terumbu Karang 
Terumbu karang (coral reef) merupakan masyarakat organisme yang hidup 
di dasar perairan dan berupa bentukan batuan kapur (CaCO3) yang cukup kuat 
menahan gaya gelombang laut. Sedangkan organisme–organisme yang dominan 
hidup di sini adalah binatang-binatang karang yang mempunyai kerangka kapur, 
dan alga yang banyak di antaranya juga mengandung kapur. Berkaitan dengan 
terumbu karang di atas dibedakan antara binatang karang atau karang (reef 
coral) sebagai individu organisme atau komponen dari masyarakat dan terumbu 
karang (coral reef) sebagai suatu ekosistem (Sorokin, 1993). 
Terumbu karang (coral reef) sebagai ekosistem dasar laut dengan 
penghuni utama karang batu mempunyai arsitektur yang mengagumkan dan 
dibentuk oleh ribuan hewan kecil yang disebut polip. Dalam bentuk 
sederhananya, karang terdiri dari satu polip saja yang mempunyai bentuk tubuh 
seperti tabung dengan mulut yang terletak di bagian atas dan dikelilingi oleh 
tentakel. Namun pada kebanyakan spesies, satu individu polip karang akan 
berkembang menjadi banyak individu yang disebut koloni (Sorokin, 1993). 
Berdasarkan kepada kemampuan memproduksi kapur maka karang 
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu karang hermatipik dan karang 
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ahermatipik. Karang hermatipik adalah karang yang dapat membentuk bangunan 
karang yang dikenal menghasilkan terumbu dan penyebarannya hanya 
ditemukan di daerah tropis. Karang ahermatipik tidak menghasilkan terumbu dan 
ini merupakan kelompok yang tersebar luas di seluruh dunia. Perbedaan utama 
karang hermatipik dan karang ahermatipik adalah adanya simbiosis mutualisme 
antara karang hermatipik dengan zooxanthellae, yaitu sejenis alga uniselular 
(Dinoflagellata uniselular), seperti Gymnodinium microadriatum, yang terdapat di 
jaringan-jaringan polip binatang karang dan melaksanakan fotosintesis. Hasil 
samping dari aktivitas ini adalah endapan kalsium karbonat yang struktur dan 
bentuk bangunannya khas. Ciri ini akhirnya digunakan untuk menentukan jenis 
atau spesies binatang karang. Karang hermatipik mempunyai sifat yang unik 
yaitu perpaduan antara sifat hewan dan tumbuhan sehingga arah 
pertumbuhannya selalu bersifat fototropik positif. Umumnya jenis karang ini hidup 
di perairan pantai atau laut yang cukup dangkal dimana penetrasi cahaya 
matahari masih sampai ke dasar perairan tersebut. Disamping itu untuk hidup 
binatang karang membutuhkan suhu air yang hangat berkisar antara 25-32°C 
(Nybakken, 1982). 
Menurut Sumich (1992) dan Burke et al. (2002) sebagian besar spesies 
karang melakukan simbiosis dengan alga simbiotik yaitu zooxanthellae yang 
hidup di dalam jaringannya. Dalam simbiosis, zooxanthellae menghasilkan 
oksigen dan senyawa organik melalui fotosintesis yang akan dimanfaatkan oleh 
karang, sedangkan karang menghasilkan komponen inorganik berupa nitrat, 
fosfat dan karbon dioksida untuk keperluan hidup zooxanthellae. Selanjutnya 
Sumich (1992) menjelaskan bahwa adanya proses fotosintesa oleh alga 
menyebabkan bertambahnya produksi kalsium karbonat dengan menghilangkan 
karbon dioksida dan merangsang reaksi kimia sebagai berikut. 
Ca (HCO3) CaCO3 + H2CO3 H2O + CO2  
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Fotosintesa oleh alga yang bersimbiosis membuat karang pembentuk 
terumbu menghasilkan deposit cangkang yang terbuat dari kalsium karbonat, 
kira-kira 10 kali lebih cepat dari pada karang yang tidak membentuk terumbu 
(ahermatipik) dan tidak bersimbiosis dengan zooxanthellae. 
3. Fungsi dan Manfaat Terumbu Karang 
Moberg and Folke (1999) menyatakan bahwa fungsi ekosistem terumbu 
karang mengacu kepada habitat, biologis atau proses ekosistem sebagai 
penyumbang barang maupun jasa. Untuk barang adalah yang terkait dengan 
sumberdaya seperti bahan makanan yaitu ikan, rumput laut dan tambang seperti 
pasir, karang. Sedangkan untuk jasa dari ekosistem terumbu karang dibedakan : 
1. Jasa struktur fisik sebagai pelindung pantai. 
2. Jasa biologi sebagai habitat dan mata rantai kehidupan. 
3. Jasa biokimia sebagai fiksasi nitrogen. 
4. Jasa informasi sebagai pencatatan iklim. 
5. Jasa sosial dan budaya sebagai nilai keindahan, rekreasi dan permainan. 
Terumbu karang menyediakan berbagai manfaat langsung maupun tidak 
langsung. Cesar (2000) menjelaskan bahwa ekosistem terumbu karang banyak 
menyumbangkan berbagai biota laut seperti ikan karang, moluska dan krustasea 
bagi masyarakat yang hidup di kawasan pesisir. Selain itu bersama dengan 
ekosistem pesisir lainnya menyediakan makanan dan merupakan tempat 
berpijah bagi berbagai jenis biota laut yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. 
Menurut Supriharyono (2000) beberapa aktivitas pemanfaatan terumbu karang 
yaitu: 
a. Perikanan terumbu karang 
Masalah perikanan merupakan bagian dari ekosistem bahkan 
keanekaragaman karang dapat mencerminkan keanekaragaman jenis ikan. 
Semakin beragam jenis terumbu karang akan semakin beraneka ragam pula 
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jenis ikan yang hidup di ekosistem tersebut. Oleh karena itu masalah perikanan 
tidak bisa diabaikan pada pengelolaan ekosistem terumbu karang. Dengan 
meningkatnya jumlah penduduk saat ini maka jumlah aktivitas penangkapan ikan 
di ekosistem terumbu karang juga meningkat. Apabila hal ini dilakukan secara 
intensif, maka kondisi ini memungkinkan terjadinya penurunan stok ikan di 
ekosistem terumbu karang. Keadaan ini akan memakan waktu lama untuk bisa 
pulih kembali. Pengelolaan yang efektif harus didasarkan pada pengetahuan 
biologis target spesies, sehingga teknik penangkapan yang tepat dapat 
ditentukan. Pengelolaan terumbu karang ini cenderung lebih banyak ditekankan 
pada pengambilan karang atau aktivitas manusia seperti pengeboman ikan 
karang, dan yang lainnya secara tidak langsung dapat merusak karang.  
a. Aktivitas Pembangunan Daratan 
Aktivitas pembangunan di daratan sangat menentukan baik buruknya 
kesehatan terumbu karang. Aktivitas pembangunan yang tidak direncanakan 
dengan baik di daerah pantai akan menimbulkan dampak terhadap ekosistem 
terumbu karang. Beberapa aktivitas seperti pembukaan hutan mangrove, 
penebangan hutan, intensifikasi pertanian, bersama-sama dengan pengelolaan 
daerah aliran sungai (DAS) yang jelek umumnya akan meningkatkan kekeruhan 
dan sedimentasi di daerah terumbu karang. 
b. Aktivitas Pembangunan di Laut 
Aktivitas pembangunan di laut, seperti pembangunan dermaga pelabuhan, 
pengeboran minyak, penambangan karang, pengambilan pasir dan pengambilan 
karang dan kerang untuk cinderamata secara langsung maupun tidak langsung 
akan membahayakan kehidupan terumbu karang. Konstruksi pier dan 
pengerukan alur pelayanan menaikkan kekeruhan demikian juga dengan 
eksploitasi dan produksi minyak lepas pantai, selain itu tumpahan minyak tanker 
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juga membahayakan terumbu karang seperti yang terjadi di jalur lintasan 
international. 
4. Tipe-tipe Terumbu Karang 
Nybakken (1992) mengelompokkan terumbu karang menjadi tiga tipe 
umum yaitu : 
a. Terumbu karang tepi (fringing reef) 
Berkembang di sepanjang pantai dan mencapai kedalaman tidak lebih dari 
40m. Terumbu karang ini tumbuh ke atas atau ke arah laut. Pertumbuhan terbaik 
biasanya terdapat di bagian yang cukup arus. Sedangkan di antara pantai dan 
tepi luar terumbu, karang batu cenderung mempunyai pertumbuhan yang kurang 
baik bahkan banyak mati karena sering mengalami kekeringan dan banyak 
endapan yang datang dari darat. 
b. Terumbu karang tipe penghalang (Barrief reef)  
Terletak di berbagai jarak kejauhan dari pantai dan dipisahkan dari pantai 
tersebut oleh dasar laut yang terlalu dalam untuk pertumbuhan karang batu (40-
70 m). Umumnya memanjang menyusuri pantai dan biasanya berputar-putar 
seakan–akan merupakan penghalang bagi pendatang yang datang dari luar. 
Contohnya adalah The Great Barrier Reef yang berderet di sebelah timur laut 
Australia dengan panjang 1.350 mil. 
c. Terumbu karang cincin (atol) yang melingkari suatu goba (lagoon). 
Kedalaman goba di dalam atol sekitar 45m jarang sampai 100m seperti 
terumbu karang penghalang. Contohnya adalah atol di Pulau Taka Bone Rate di 
Sulawesi Selatan.  
Di antara ketiga struktur tersebut, terumbu karang yang paling umum 
dijumpai diperairan Indonesia adalah terumbu karang tepi (Suharsono, 1996). 
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5. Topografi 
Topografi dasar laut adalah bentukan rupa bumi di wilayah atau dasar laut 
yang terbentuk oleh berbagai faktor baik itu endogen maupun eksogen. Kedua 
faktor tersebut akan sangat mempengaruhi adanya bentuk relief dasar laut yang 
sangat beragam dan jauh lebih banyak dibanding daratan. 
Bentuk relief (topografi) dasar laut merupakan salah satu kondisi laut yang 
begitu unik yang terdiri dari banyak bentukan yang tidak dapat dilihat langsung 
secara kasat mata. Topografi laut dapat dikenali dari suatu peta batimetri. Peta 
batimetri tidak sedetil peta rupa bumi yang menyajikan data ketinggian dan 
kenampakan permukaan bumi. Topografi laut yang bersumberkan dari peta 
bathimetri dapat digunakan untuk berbagai kepentingan misalnya dalam sektor 
perhubungan laut,  pertambangan, eksplorasi, penelitian, dan sebagainya. 
Bentuk relief (topografi) dasar laut yang berbeda di setiap perairan ini 
ternyata dapat mempengaruhi gerakan arus. Arus adalah pergerakan massa air 
secara vertikal dan horizontal sehingga menuju keseimbangannya, atau gerakan 
air yang sangat luas yang terjadi di seluruh lautan dunia (Hutabarat dan Evans, 
1986). Arus juga merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang 
dikarenakan tiupan angin atau perbedaan densitas atau pergerakan gelombang 
panjang (Nontji, 1987). Pergerakan arus dipengaruhi oleh beberapa hal antara 
lain arah angin, perbedaan tekanan air, perbedaan densitas air, gaya Coriolis 
dan arus Ekman, topografi dasar laut, serta arus permukaan. 
Topografi terumbu karang dibentuk oleh proses geologi alam. Formasi 
topografi tersebut memberikan bentuk pertumbuhan yang mendominasi suatu 
zona dengan memperhatikan faktor jarak ekosistem terhadap daratan (pulau) 
ataupun laut lepas. Charles Darwin (1842) mengemukakan tiga perbedaan 
formasi yang dikenal dengan teori penenggelaman (subsidence theory).  
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Berbagai tipe terumbu mempunyai asal dan riwayat yang  berbeda, tetapi 
perhatian dipusatkan pada asal terumbu cincin/atol. Beberapa teori telah 
berkembang mengenai asal atol, namun salah satu yang masih diterima hingga 
kini adalah teori penenggelaman (subsidence theory) sebagaimana pertama kali 
dikemukakan oleh Darwin, melalui pengalamannya mempelajari terumbu karang 
di beberapa kawasan selama 5 tahun berlayar di atas kapal Beagle. Teori 
penenggelaman Darwin secara skematik diuraikan dalam. Terumbu karang 
ditemukan di perairan dangkal daerah tropis, dengan suhu perairan rata-rata 
tahunan >180°C. Umumnya menyebar pada garis tropis antara Cancer dan 
Capricorn. 
Terumbu karang tepi (fringing reef), yaitu terumbu karang yang terdapat di 
sepanjang pantai dan kedalamannya tidak lebih dari 40 meter. Terumbu ini 
tumbuh ke permukaan dan ke arah laut terbuka.  Terumbu karang penghalang 
(Barrier Reef), yaitu berada jauh dari pantai yang dipisahkan oleh goba (lagoon) 
dengan kedalaman 40–70 meter. Umumnya terumbu karang ini memanjang 
menyusuri pantai.  Atol (atolls), yang merupakan karang berbentuk melingkar 
seperti cincin yang muncul dari perairan yang dalam, jauh dari daratan dan 
melingkari gobah yang memiliki terumbu gobah atau terumbu petak. 
Zonasi secara melintang berbeda bergantung pada posisi terumbu yang 
menghadap ke arah datangnya angin dan gelombang atau terlindung dari hal-hal 
tersebut. Pada daerah windward (arah datangnya angin) karang melimpah pada 
kedalaman kira-kira 50m karena daerah tersebut sangat kaya dengan nutrisi 
yang diperlukan oleh karang. Sedangkan pada daerah leeward (terlindung dan 
menghadap laut) karangnya sangat sedikit karena daerah yang tandus dan 
didominasi oleh koloni Porites (masif) yang kecil (Nybakken, 1992). 
Pada terumbu karang Karibia daerah karang dibagi menjadi beberapa jenis 
berdasarkan kedalamannya yaitu :  
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1. Karang dangkal 
Pada daerah ini banyak terjadi aktifitas fisik seperti gelombang, 
sedimentasi. Karang pada daerah ini dapat meredam energi gelombang sampai 
97%. Zonasi pada daerah ini mengalami transisi dimana karang bercabang dan 
karang api cenderung lebih ke arah darat. Karang ini beradaptasi terhadap 
tingkat sedimentasi yang tinggi. Jenis yang mendominasi pada daerah ini yakni 
jenis masif seperti Porites. 
2. Karang depan 
Zonasi pada daerah ini sangat kompleks. Daerah ini berada di bawah zona 
ombak pecah dan gelombang. Pada daerah ini banyak ditemukan jenis 
Branhcing (bercabang) seperti Acropora. 
3. Slope karang depan dan karang depan yang dalam 
Daerah ini terdapat pada pertemuan teluk. Kedalamannya antara 30-35 m. 
Pada tempat ini tingkat kecuramannya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah 
sebelumnya. Daerah ini bentuk topografinya berbukit-bukit dengan zonasi karang 
yang tidak jauh berbeda dengan daerah sebelumnya. 
4. Dinding karang 
Daerah ini memiliki kedalaman antara 50-85m. Tingkat kecuraman daerah 
ini yang paling tinggi dibandingkan daerah sebelumnya. Karang pada daerah ini 
kebanyakan bentuknya melebar untuk menangkap sinar matahari yang kurang.  
Selain zonasi pada daerah yang dangkal terdapat juga zonasi karang pada 
daerah yang agak dalam, dengan kedalaman antara 60m sampai 150m. Zonasi 
tersebut disebut twilight zone. Pada zonasi ini sangat tergantung pada cahaya 
matahari. Zonasi ini ditemukan pada samudera terbuka yang jernih dimana 
cahaya matahari dapat tembus sampai kedalaman maksimum.  Pada batas atas 
yakni 60 m mewakili pertumbuhan optimal karang, sedangkan batas bawah 
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mewakili batas intensitas cahaya matahari. Zonasi karang pada daerah ini masih 
sangat sedikit yang diselidiki sehingga data yang diperoleh masih sangat sedikit. 
6. Rugositas Terumbu Karang 
Secara ekologi rugositas diartikan sebagai ukuran dari kompleksitas. 
Rugositas diasumsikan sebagai satu indikator jumlah dari tempat kediaman yang 
tersedia untuk kolonisasi oleh organisme-organisme bentos, area pencarian 
makan dan tempat perlindungan untuk organisme-organisme yang aktif bergerak 
(Anonim, 2007). 
Rugositas merupakan suatu bentuk pengukuran sederhana yang biasa 
digunakan untuk menggambarkan kekasaran atau bentuk permukaan dasar 
perairan (Magno dan Villanoy, 2006) dalam ekologi kelautan. Rugositas 
menggambarkan kerutan atau kekasaran dari bentuk terumbu karang. Rugositas 
memiliki beberapa sebutan lain, yaitu kompleksitas habitat, kompleksitas 
topografi, dan kemajemukan substrat (Beck, 1998). Menurut perkembangan 
dalam dunia kelautan saat ini, rugositas sangat berpengaruh terhadap 
keanekaragaman spesies (Gratwicke dan Speight, 2005). 
Kekasaran bentuk permukaan dasar termasuk parameter ekologi yang 
penting (Friedlander dan Parrish, 1998). Area yang memiliki kemajemukan 
habitat makin tinggi, lebih disukai oleh ikan terumbu dan biota bentik yang lain. 
Rugositas juga berhubungan dengan karakteristik dari komunitas ikan, 
penutupan terumbu karang, jenis gangguan yang dialami suatu lokasi dan 
penyerapan nutrien (Kuffner et al., 2007). 
7. Faktor Pembatas Terumbu Karang 
Ada beberapa faktor fisik yang mempengaruhi pembentukan terumbu 
karang.  Pada tingkatan yang minimum pada faktor-faktor ini, biasanya karang 
tidak akan dapat tumbuh dengan baik.  Faktor ini disebut faktor pembatas.  
Nybakken (1997) mencatat ada 6 (enam) faktor pembatas utama bagi terumbu 
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karang: cahaya, suhu, kedalaman, salinitas, sedimentasi dan terakhir udara yang 
menyebabkan karang tidak dapat tumbuh ke atas.  Karang akan mati jika terlalu 
lama di udara terbuka, sehingga pertumbuhan mereka ke atas terbatas hanya 
sampai tingkat pasang-surut terendah. Beberapa faktor yang membatasi 
pertumbuhan karang adalah sebagai berikut:  
a) Cahaya 
Cahaya adalah salah satu faktor yang cukup penting yang membatasi 
terumbu karang. Cahaya yang cukup harus tersedia agar fotosintesis oleh 
zooxanthellae simbiotik dalam jaringan karang dapat terlaksana. Tanpa cahaya 
yang cukup, laju fotosintesis akan berkurang dan bersamaan dengan itu 
kemampuan karang untuk menghasilkan kalsium karbonat dan membentuk 
terumbu akan berkurang pula. Titik kompensasi untuk karang nampaknya 
merupakan kedalaman dimana intensitas cahaya berkurang sampai 15–20% dari 
8 intensitas di permukaan. 
b) Suhu 
Pertumbuhan karang yang optimum terjadi pada perairan yang rata-rata 
suhu tahunannya berkisar 23-250C. Akan tetapi karang juga dapat mentolerir 
suhu pada kisaran 200C, sampai dengan 36-400. Perkembangan terumbu yang 
paling optimal terjadi di perairan yang rata-rata suhu tahunannya 23 – 25oC.  
Faktor pembatas lainnya bagi pertumbuhan karang dan distribusinya 
adalah suhu.  Terumbu karang umumnya dominan pada wilayah yang berada 
pada 25o lintang utara hingga 25o lintang selatan dimana suhu perairan umumnya 
konstan sepanjang tahun (Hoegh-Guldberg, 1999). Nybakken (1997) 
menyatakan bahwa karang lebih suka pada suhu perairan rata-rata 23–25oC, 
namun Hoegh-Guldberg (1999) menemukan pula karang dapat hidup pada suhu 
18–30oC. 
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c) Kedalaman 
Terumbu karang tidak dapat berkembang di perairan yang lebih dalam dari 
50-70 m. Kebanyakan terumbu tumbuh pada kedalaman 25 m atau kurang. Yang 
menjadi alasan untuk pembatasan kedalaman berhubungan dengan kebutuhan 
karang hermatipik akan cahaya.  
Tidak ada spesies karang yang dapat ditemukan tumbuh dengan baik pada 
perairan dengan kedalaman lebih dari 70m, kebanyakan karang tumbuh baik 
pada perairan yang kedalamannya kurang dari 25 meter (Nybakken, 1997).   
d) Salinitas perairan 
Karang dapat hidup pada kisaran salinitas 32-35 0/00. Toleransi karang batu 
terhadap salinitas cukup tinggi yang dapat berkisar antara 27-400/00. Faktor lain 
yang membatasi perkembangan terumbu karang adalah salinitas. Karang 
hermatipik umumnya tidak dapat bertahan pada salinitas yang menyimpang dari 
32 – 35‰ (Nybakken, 1997). 
e) Arus 
Pergerakan air (arus) diperlukan untuk tersedianya aliran yang membawa 
masukan makanan dan oksigen serta menghindarkan karang dari pengaruh 
sedimentasi. Menurut Wilkinson and Evans (1989) dalam Bakosurtanal (2003), 
gerakan air, termasuk ombak, adalah faktor penting yang menentukan zonasi 
karang, morfologi karang, dan distribusi kedalaman terumbu karang, ganggang, 
dan fauna karang yang lain. Badai biasanya membentuk kendali tidak tetap dan 
terputus-putus dalam masa yang panjang terhadap struktur perkembangan 
komunitas karang dengan jalan memangkas habis dan atau mengganti substrat 
sehingga akan tumbuh koloni baru. Badai, ombak, dan arus adalah juga 
kekuatan-kekuatan yang menyebabkan sedimentasi dan transpor nutrien, yang 
akan membentuk garis pantai dengan jalan penumpukan dan erosi. 
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f) Substrat 
Pada umumnya larva karang mampu menempel pada berbagai tipe 
substrat keras, seperti berbagai jenis batu-batuan, skeleton karang yang telah 
mati, kerangka atau cangkang berbagai jenis hewan dasar laut baik yang bebas 
bergerak maupun yang hidup menetap. Tidak terkecuali untuk benda-benda 
keras yang mengapung di permukaan air bisa menjadi objek untuk tempat 
penempelan larva planula karang. Secara umum pasir halus atau substrat halus 
yang bergerak serta dasar perairan berlumpur tidak menjadi substrat target bagi 
planula karang dalam penempelan. Substrat termasuk faktor pembatas sangat 
penting bagi karang, karena dalam fase hidup karang hanya bebas bergerak 
dalam jumlah waktu terbatas terutama pada saat larva planula. Fase berikutnya 
memerlukan substrat untuk tempat menempel dan melekat secara permanen 
untuk selama hidupnya. Kecuali pada beberapa jenis karang dari kelompok 
Fungia yang setelah dewasa kembali melepaskan diri dari substrat tempat 
menempel dari saat larva planula menjelang dewasa (Thamrin, 2006).  
g) Sedimentasi 
Sedimentasi juga mempengaruhi pertumbuhan karang. Endapan yang 
berasal dari aktivitas sungai yang bermuara ke perairan mampu menutupi pori-
pori karang sehingga menyumbat struktur pemberian makannya.   
Syarat utama bagi karang untuk tumbuh dan berkembang secara aktif 
adalah keberadaan cahaya (Nybakken, 1997).  Jika karang tidak mendapat 
cahaya yang cukup (entah karena meningkatnya kekeruhan air atau 
meningkatnya pengendapan yang menghalangi cahaya masuk ke dalam kolom 
air), karang akan berhenti tumbuh atau dapat mati. Cahaya dibutuhkan dalam 
proses fotosintesis zooxanthellae dalam karang. Cahaya juga meningkatkan 
produksi oksigen, yang akan merangsang metabolisme karang untuk 
meningkatkan pengendapan kalsium karbonat dan juga pertumbuhan karang itu 
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sendiri. Karang mensyaratkan kedalaman air dimana intensitas cahaya 
sedikitnya 1–2% dari intensitas yang ada di permukaan.  Ketergantungan karang 
dengan cahaya juga membatasi kedalaman perairan dimana karang dapat 
ditemukan.   
Hal lain yang mengganggu adalah pembatasan intensitas cahaya yang 
masuk ke perairan akibat adanya sedimentasi maupun partikel-partikel terlarut 
yang mengganggu proses fotosintesis zooxanthellae (Nybakken 1997). Porites 
yang berbentuk massif, dominan dalam kondisi perairan yang keruh karena 
karang ini memiliki toleransi terhadap sedimentasi, yang disebabkan karena 
adanya mekanisme membersihkan melalui sekresi lendir (mucus) atau aksi 
rambut getarnya (ciliary) (Goh and Sasekumar 1980) sedangkan Acropora yang 
dapat berbentuk percabangan (branching), menjari (digitate), meja (tabular) dan 
Montipora yang berbentuk daun (foliose) memiliki toleransi yang rendah terhadap 
sedimentasi (Riegl, 1999).  
8. Kelandaian 
Kemiringan lereng merupakan sudut antara bidang datar permukaan bumi 
topografi terhadap suatu garis atau bidang miring yang ditarik dari titik terendah 
sampai titik tertinggi pada suatu lahan tertentu.  
Menurut Hardjowigeno (2001) dalam Halid (2009) kriteria kelerengan 
adalah sebagai berikut :   
Table 4. Kriteria Kelerengan 
No Persentase kelerengan Kriteria 
1 <3% Datar 
2 3-8% Agak datar 
3 8-15% Landai 
4 15-30% Agak Curam 
5 30-45% Curam 
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6 45-100% Sangat curam 
7 100-150% Terjal 
8 >150% Sangat terjal 
 
Sedangkan kriteria kelerengan pantai menurut Djurdjani (1998) adalah 
sebagai berikut : 
 Landai  : 0º-13 º 
 Sedang  : 14º -20 º 
 Terjal  : > 20 º 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2013-Agustus 2013 di perairan 
Pulau Samatellulompo di Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 5 bulan yang meliputi 
pengambilan data lapangan, pengolahan data dan sampai pembuatan laporan. 
B. Alat dan Bahan 
Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah alat 
selam lengkap digunakan untuk melakukan penyelaman di dalam air pada saat 
proses pendataan, handrefractometer digunakan untuk mengukur salinitas 
perairan. thermometer untuk mengukur suhu perairan pada lokasi pendataan, 
layang-layang arus digunakan untuk mengukur kecepatan arus dan secchi disc 
untuk mengukur kecerahan. Adapun alat-alat yang digunakan dalam 
pengambilan data bawah laut yaitu roll meter sebagai alat untuk melakukan Point 
Intercept Transek (LIT), dan transek rantai untuk melakukan Chain Intercept 
Transek (CIT), kertas tahan air, untuk mencatat pada saat melakukan 
penyelaman.  
Buku identifikasi/literatur jenis-jenis ikan dan karang digunakan untuk 
keperluan dalam mengidentifikasi, kamera bawah air digunakan untuk 
mendokumentasikan hasil pengamatan. Setelah didokumentasikan, kemudian 
dilakukan pencatatan di atas kertas tahan air (under water paper). Setelah 
selesai melakukan penyelaman dilakukan  pencatatan lokasi titik pengamatan 
dengan mengunakan Global Position System (GPS).   
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C. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan  
Tahap pertama adalah studi literatur, yang dilakukan untuk mempertajam 
fokus dari praktek di lapang dan untuk penguatan kerangka teoritis, perumusan 
masalah, serta penyusunan metodologi. Tahap observasi dilakukan untuk 
mengetahui kondisi lapangan yang sesungguhnya, mengidentifikasi 
permasalahan sebagai hipotesa awal dalam perencanaan penelitian. Tahap 
observasi ini juga dilakukan untuk mengetahui lokasi yang sebenarnya untuk 
pengambilan data lapangan, serta mempersiapkan alat-alat yang digunakan 
selama penelitian di lapangan. 
2. Penentuan Stasiun Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan snorkeling terlebih dahulu untuk 
mengetahui kondisi dan topografi terumbu karang, secara umum yang kemudian 
dilanjutkan dengan penetapan posisi stasiun pengamatan. Setelah titik 
pengamatan yang dianggap representatif untuk stasiun pengamatan kemudian 
diambil titiknya dengan menggunakan GPS. 
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Setelah pengambilan titik stasiun yang dianggap representatif ditetapkan 
sebanyak 4 Stasiun penelitian, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta Stasiun Penelitian Pulau Samatellulompo 
a) Stasiun I berada pada sebelah tenggara pulau disekitar dermaga dengan 
mempunyai bentuk topografi kelandaian yang tergolong sedang dan 
mempunyai arus yang cukup lambat di bandingkan stasiun lainnya 
sehingga aman untuk berlabuhnya perahu yang ada di sekitar dermaga. 
b) Stasiun II berada pada sebelah barat daya pulau yang mempunyai bentuk 
topografi kelandaian yang tergolong sedang dan mempunyai arus yang 
cepat sehingga pada daerah ini berada di bawah zona ombak pecah dan 
gelombang.  
c) Stasiun III berada pada sebelah barat laut pulau yang mempunyai bentuk 
topografi kelandaian yang tergolong landai dibandingkan dengan yang 
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lainnya dan mempunyai arus yang cepat sehingga pada daerah ini banyak 
terjadi aktifitas fisik seperti gelombang dan sedimentasi.  
d) Stasiun IV berada pada sebelah timur laut pulau yang mempunyai bentuk 
topografi kelandaian yang terjal dan berbukit-bukit dibandingkan dengan 
stasiun lainnya dan mempunyai arus yang kuat sehingga pada daerah ini 
terdapat pertemuan teluk. 
Persamaan struktur komunitas ikan karang, dilakukan dengan melihat 
kelandaian, tutupan varian mikrohabitat, variasi tutupan dasar dan rugositas 
terumbu karang serta menghitung kedalaman yang terdapat di areal terumbu 
karang. 
3. Pemasangan Transek Garis 
Pada masing-masing stasiun pengamatan ditarik transek garis (roll meter) 
sepanjang 25m arah vertikal di atas terumbu karang pada daerah reef flat dan 
sebagai ulangan transek tersebut dibagi menjadi 5, masing masing sepanjang 
25m dengan jarak antar ulangan 10m arah vertikal, arah di pulau dari reef flat 
menuju reef base. 
4. Pengambilan Data Lapangan 
a) Keragaman dan Kelimpahan Jenis Ikan Karang 
Untuk data kelimpahan ikan karang menggunakan metode sensus visual 
(Visual Census Method) (English et al., 1997) yang secara teknis dilakukan 
dengan metode transek sabuk (belt transect). 
Pengambilan data ikan dan karang dilakukan secara berurutan. Setelah 
pendataan ikan selesai, selang beberapa menit diikuti pendataan karang 
(Manuputty, 2006). Dengan pertimbangan waktu dan persediaan oksigen yang 
terbatas, kegiatan pendataan ikan karang dimulai beberapa menit setelah 
pemasangan transek. Kelimpahan ikan tiap jenis mulai dihitung dengan batasan 
jarak pantau 2,5 meter pada sisi kiri dan kanan transek (English et al., 1997). 
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Identifikasi jenis ikan karang dilakukan secara langsung di lapangan (untuk 
jenis ikan yang dikenali pada saat pengamatan) dengan merujuk pada Allen 
(2000) dan Kuiter dan Tonozuka (2001). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Cara Melakukan Sensus Visual Ikan Karang (English et al., 1997) 
b) Kondisi, Rugositas dan Variasi Mikrohabitat Terumbu Karang 
Untuk mengetahui kondisi dan variasai habitat secara umum terumbu 
karang di Pulau Samatellulompo, digunakan metode transek garis atau Line 
Intersept Transect (LIT). Dengan metode ini, di setiap titik pengamatan yang 
telah ditentukan sebelumnya, dilakukan penyelaman sepanjang transek 25 meter 
dan mencatat panjang setiap kategori substrat ataupun bentos yang berada tepat 
di bawah transek garis. Adapun kategori yang diamati yaitu Hard Coral (HC), Soft 
Coral (SC), Algae (A), Sponge (SP), Rubble (R), Dead Coral (DC), Dead Coral 
Algae (DCA), dan Sand (S) (English et al., 1997). 
Tingkat rugositas terumbu karang ditentukan dengan menggunakan 
metode transek rantai atau chain intercept transect (CIT). Transek rantai 
sepanjang 2 meter diletakkan berulang-ulang mengikuti kontur terumbu karang 
sepanjang 25 meter transek garis yang telah diletakkan sebelumnya (Hill dan 
Wilkinson, 2004). Adapun variasi habitat ditentukan berdasarkan life form 
2,5 
m 
2,5 m 
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substrat atau bentos yang berasosiasi dengan terumbu karang yaitu dengan 
menghitung jumlah mikrohabitat yang berada pada setiap transek. 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Line Intercept Transect  (LIT) dan  Chain Intercept Transect (CIT) di Daerah 
Pengamatan Terumbu Karang Yang Sama (Hill dan Wilkinson, 2004) 
c) Parameter Lingkungan 
Setelah pengambilan data ikan dan karang selesai dilakukan, kemudian 
dilanjutkan dengan mengambil data parameter penunjang yakni antara lain suhu, 
salinitas, kecerahan, dan kecepatan arus.  
d) Kelandaian  
Pengukuran kelandaian dilakukan dengan menentukan titik tertentu (sesuai 
dengan topografi dasar perairan) dengan mengukur kedalaman dari masing 
masing titik sejauh 25m dan jarak secara tegak lurus terhadap pantai pada 
stasiun yang telah ditetapkan. Alat yang digunakan adalah meteran. 
D. Analisis Data 
1. Komposisi dan Kelimpahan Ikan Karang 
Parameter yang diamati adalah kelimpahan, komposisi jenis (KJ), indeks 
keanekaragaman (H), Indeks keseragaman (E) dan Indeks dominansi (D). 
a. Komposisi Jenis (Greenberg, 1989) 
KJ = 
ni 
x 100% 
N 
Keterangan  :   
  KJ = Komposisi jenis (%) 
  ni  = Jumlah individu setiap jenis 
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     N  = Jumlah individu seluruh jenis 
b. Kelimpahan Ikan Karang 
Kelimpahan ikan karang dihitung dengan mendata jumlah ikan (ekor) untuk 
setiap jenis dan kelompok ikan dinyatakan dalam jumlah individu pertransek. 
Jumlah jenis dan kelimpahan ikan karang dibandingkan antara stasiun dengan 
menggunakan analisis ragam (One Way Anova). 
2. Indeks Ekologi 
a. Indeks Keanekaragaman  
Indeks keanekaragaman merupakan pengukuran yang dipakai untuk 
perhitungan besarnya keanekaragaman jenis dalam sampling. Indikasi besarnya 
indeks keanekaragaman ditentukan bilamana indeks keanekaragamannya 
mempunyai nilai di atas 1,5 (Chuo, 1984).  
Formula indeks keanekaragaman yaitu: 
  H ´= -   Σ pi ln pi 
Dimana : H´= Indeks keanekaragaman 
pi   = Proporsi kelimpahan dari spesies ke-i (ni/N) 
b. Indeks Keseragaman  
Pengujian juga dilakukan dengan pendugaan indeks keseragaman (E), 
dimana semakin besar nilai E menunjukkan kelimpahan yang hampir seragam 
dan merata antar spesies (Odum, 1971). Adapun rumus dari indeks 
keseragaman (E) yaitu: 
E = 
H´ 
= 
H´ 
H maks ln S 
Keterangan:  
E = Indeks keseragaman 
H = Indeks keanekaragaman 
S = Jumlah jenis 
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H maks = Indeks keanekaragaman maksimum = ln s 
 c. Indeks Dominansi  
Berbeda dengan indeks keanekaragaman, nilai dari indeks dominansi 
Simpson memberikan gambaran tentang dominansi organisme dalam sampling. 
Indeks ini dapat menerangkan bilamana suatu jenis lebih banyak terdapat 
selama pengambilan data (Odum, 1971). 
  Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
D = 
Σ ni (ni-1) 
N(N-1) 
Keterangan :   
D = Indeks dominansi Simpson 
ni = Jumlah individu setiap spesies 
N = Jumlah individu seluruh spesies 
Data indeks ekologi antara stasiun dibandingkan secara deskriptif dengan 
menggunakan bantuan tabel atau grafik. 
3. Kondisi terumbu karang, rugositas dan keragaman mikrohabitat 
terumbu karang kaitannya dengan jumlah jenis kelimpahan ikan 
karang 
 
a. Kondisi terumbu karang 
Persentase tutupan setiap kategori lifeform terumbu karang dihitung 
dengan menggunakan formula menurut English et al  (1997) sebagai berikut: 
% Cover = F Panjang Kategori x 100 % 
∑ Panjang Transek 
    
Dari hasil analisis komponen lifeform terumbu karang ini ditentukan pada 
status kondisi atau tingkat kerusakan terumbu karang dengan merata-ratakan 
persentase komponen karang batu pada semua stasiun. Untuk penentuan 
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kondisi terumbu atau tingkat kerusakan terumbu karang ini digunakan 
kategori/kriteria menurut UPMSC (Brown, 1996). 
Table 5. Kriteria penentuan kondisi terumbu karang berdasarkan penutupan 
karang hidupnya Brown (1986). 
Persentase Penutupan (%) Kondisi Kategori Terumbu Karang 
0,0 – 24,9 Buruk 
25,0 – 49,9 Sedang 
50,0 – 74,9 Baik 
75,0 – 100,0 Sangat Baik 
 
b. Rugositas  
Data dari hasil pengamatan tingkat rugositas terumbu karang dianalisa 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Wikipedia, 2011). 
R = 
Ar 
 
Ag 
Keterangan :  
R   = Tingkat rugositas terumbu karang 
Ar  = Luas permukaan yang sebenarnya (Panjang transek rantai) 
Ag = Luas permukaan geometris (Panjang transek garis) 
c. Variasi Habitat 
Variasi habitat dalam penelitian ini melihat pada keragaman mikrohabitat di 
terumbu karang. Variasi habitat ditentukan dengan menghitung jumlah/ragam 
mikrohabitat yang ditemukan pada setiap transek. Mikrohabitat yang dimaksud 
meliputi : karang hidup (HCL), karang mati (DC), karang lunak (SC), rubble (R), 
karang mati yang ditumbuhi alga (DCA), makro alga (MA), pasir (S), celah/gua. 
d. Kelandaian 
Kelandaian pantai  dinyatakan dalam derajat yakni : 
Tg β = y / x     atau     β = ArcTg y / x 
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Keterangan :   
Tg β  =  Kelandaian pantai 
    y  =  Kedalaman perairan (m) 
    x =  Jarak pengukuran kedalaman dari garis pantai (m) 
Kemiringan lereng merupakan sudut antara bidang datar permukaan bumi 
topografi terhadap suatu garis atau bidang miring yang ditarik dari titik terendah 
sampai titik tertinggi pada suatu lahan tertentu.  
Menurut Hardjowigeno (2001), dalam Halid (2009) kriteria kelerengan 
adalah sebagai berikut :   
Table 6. Kriteria Kelerengan 
No Persentase kelerengan Kriteria 
1 <3% Datar 
2 3-8% Agak datar 
3 8-15% Landai 
4 15-30% Agak Curam 
5 30-45% Curam 
6 45-100% Sangat curam 
7 100-150% Terjal 
8 >150% Sangat terjal 
 
Sedangkan kriteria kelerengan pantai menurut Djurdjani (1998) adalah 
sebagai berikut : 
 Landai  : 0º-13 º 
 Sedang  : 14º -20 º 
 Terjal  : > 20 º 
 
Untuk mengetahui kaitan antara indeks ekologi, keanekaragaman 
mikrohabitat, rugositas terumbu karang, keanekaragaman dan kelimpahan ikan 
karang digunakan analisis multivariat (PCA) dan keterkaitan antara masing-
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masing variabel jumlah jenis dan kelimpahan ikan karang dengan keragaman 
habitat, rugositas dan kelandaian digunakan analisis regresi ganda dan disajikan 
dalam tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pulau Samatellulompo merupakan salah satu dari lima pulau yang berarti 
dalam wilayah administratif Desa Mattiro Walie Kecamatan Liukang Tupabiring. 
Secara geografis pulau ini terletak pada posisi 119°19’45’’ BT dan 04°42’20’’ LS. 
Luas daratan Pulau Samatellulompo 3,95 Ha dan luas terumbu karangnya 14,86 
Ha (PPTK-Unhas, 2006). 
Letak georafis Pulau Samatellulompo berbatasan langsung dengan: 
a. Sebelah utara  : Pulau Boneboneang dan Gusung Jangang- 
    Jangangang 
b. Sebelah selatan : Pulau Cangke dan Pulau Sarappokeke 
c. Sebelah timur  : Pulau Reang-reang dan Pulau Salebo  
d. Sebelah barat  : Pulau Pamanggangan dan Pulau Suranti 
 Secara umum masyarakat Pulau Samatellulompo berprofesi sebagai 
nelayan pemancing yang beroperasi sendiri-sendiri umumnya mencari ikan di 
perairan sekitar Pulau dengan menggunakan perahu mesin. Sedangkan, nelayan 
yang beroperasi secara berkelompok umumnya mencari ikan di perairan yang 
relatif jauh yakni sekitar Kalimantan hingga Selayar. Umumnya mereka 
dikoordinir oleh punggawa yang merupakan pemilik kapal. Ikan yang menjadi 
target penangkapan adalah ikan sunu, dan kerapu. Ikan yang diperoleh 
kemudian dijual kepada Punggawa yang kemudian menjualnya kepada pembeli 
di kota Makassar. 
 Pulau Samatellulompo dapat ditempuh dengan menggunakan 
transportasi laut (kapal penumpang dan jolloro) dari Kabupaten Pangkep atau 
dari pelabuhan Paotere yang mengangkut penumpang tiap harinya dengan jarak 
tempuh sekitar 3 jam. Pulau ini berada di bagian tengah dari Kepulauan 
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Spermonde dihuni oleh 1371 jiwa yang terdiri atas 687 laki-laki dan 684 
perempuan (PPTK-Unhas, 2006).  
B. Komposisi Jenis dan kelimpahan Ikan Karang Target 
Jumlah ikan karang yang tercatat dari hasil sensus visual di perairan pantai 
Pulau Samatellulompo dalam 7 famili dengan total individu 362 ekor di mana 
jenis ikan karang target Lutjanidae sebesar 124 ekor, jenis ikan Acanthuridae 
sebesar 72 ekor, jenis ikan Siganidae sebesar 51 ekor, jenis ikan Serranidae 
sebesar 42 ekor, jenis ikan Haemulidae 40 ekor, jenis ikan Lethrinidae sebesar 
32 ekor dan jenis ikan Spyhraenidae sebesar 1 ekor dan di komposisikan pada 
Gambar 5. 
 
Gambar 5. Komposisi Jenis Ikan Karang Target Menurut Jumlah Individu 
Berdasarkan pengelompokan ikan karang target di Pulau Samatellulompo, 
didapatkan jenis ikan karang target yang paling dominan adalah famili Lutjanidae 
dan Acanthuridae, untuk jenis ikan karang target Siganidae, Serranidae, 
Haemulidae dan Lethrinidae mempunyai komposisi yang relatif sama, adapun 
Famili Sphyraenidae merupakan Famili yang komposisinya terkecil. Tingginya 
persentase pada Famili Lutjanidae berasal dari jenis Lutjanus kasmira yang 
mencapai 29 ekor/transek dari seluruh stasiun pengamatan. 
Lutjanidae, 
34.25% Acanthuridae, 
19.89% 
Siganidae, 
14.09% 
Serranidae, 
11.60% 
Haemulidae, 
11.05% 
Lethrinidae, 
8.84% Sphyraenidae, 
0.28% 
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Lutjanidae Acanthuridae Siganidae Serranidae Haemulidae Lethrinidae Sphyraenidae
stasiun I 39.02 29.27 8.54 12.20 8.54 1.22 1.22
stasiun II 33.33 29.17 12.50 8.33 9.72 6.94 0.00
stasiun III 36.59 10.57 16.26 9.76 12.20 14.63 0.00
stasiun IV 27.06 16.47 17.65 16.47 12.94 9.41 0.00
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Gambar 6. Komposisi  Jenis Ikan Karang Target (ekor/transek) Pada Setiap Stasiun 
Pengamatan 
 
Gambar 7. Rata-rata Kelimpahan Ikan Target pada Setiap Stasiun Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata kelimpahan individu di masing-
masing stasiun pengamatan didapatkan bahwa pada Stasiun III memiliki 
kelimpahan ikan karang target yang tertinggi sebesar 123 ekor/transek dan 
berbeda nyata dengan Stasiun II dengan kelimpahan ikan 72 ekor/transek 
(Gambar 7), sedangkan Stasiun I dan IV tidak memiliki perbedaan yang nyata 
(p>0,05). Hasil uji statistik kelimpahan ikan karang pada setiap stasiun dapat 
dilihat pada (Lampiran 11).  
Kelimpahan tertinggi berada pada Stasiun III dikarenakan kondisi terumbu 
karangnya tergolong tinggi dibandingkan stasiun lainnya. Sementara kelimpahan 
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ikan pada Stasiun II merupakan yang terendah. Jika melihat kondisi terumbu 
karang pada Stasiun II tidak berbada jauh dengan kondisi terumbu karang pada 
Stasiun III, akan tetapi kelimpahan jenis ikannya pada Stasiun II sangat rendah 
dibandingkan dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 
yang mempengaruhi kurangnya kelimpahan ikan target pada Stasiun ini. Menurut 
Bell dan Galzin (1984), faktor-faktor yang mempengaruhi kehadiran ikan (struktur 
komunitas dan kelimpahan ikan) di suatu komunitas terumbu karang, antara lain 
tinggi rendahnya persentase tutupan karang hidup dan zona habitat (inner reef 
flat, outer reef flat, crest, reef base, sand flat). 
 
Gambar 8. Kelimpahan Ikan Karang Target (ekor/transek) pada Setiap Stasiun Penelitian 
Total kelimpahan yang dapat teridentifikasi sebanyak 362 ekor. 
Berdasarkan stasiun, jenis ikan dari famili Lutjanidae dan Acanthuridae 
merupakan famili ikan karang target yang mendominasi komposisi dan 
kelimpahan (Gambar 6 dan 8) dari setiap stasiun pengamatan. Famili Lutjanidae 
banyak didapatkan di Stasiun I – III dengan 6 jenis, kelimpahan dari famili 
Lutjanidae tertinggi ditemukan di Stasiun III dengan kelimpahan sebesar 45 
ekor/transek. Komposisi dan kelimpahan berikutnya berasal dari famili 
Acanthuridae dan tertinggi ditemukan pada Stasiun I dan II dengan kekayaan 4 
Lutjanidae
Acanthurida
e
Siganidae Serranidae Haemulidae Lethrinidae
Sphyraenid
ae
I 32 24 7 10 7 1 1
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jenis dan mendominasi pada Stasiun I dengan jumlah kelimpahan 24 
ekor/transek. Adapun famili dari Sphyraenidae hanya ditemukan pada Stasiun I 
dengan jumlah jenis hanya 1 jenis. 
Pada jenis ikan Acanthuridae merupakan jenis ikan herbivor tipe pemakan 
bentik alga umumnya berukuran 15-25cm, terdapat banyak pada Stasiun I 
karena jenis ikan tersebut menjadikan habitat pada daerah dangkal, lereng 
karang dan habitat rubble untuk mencari makan dan umumnya ikan ini terlihat 
mempunyai kelompok dengan jumlah yang banyak 5-20 ekor (PPTK Unhas, 
2006).  
Pada jenis ikan Lutjanidae merupakan jenis ikan karnivora, hewan 
pemakan invertebrata dan ikan-ikan kecil, umumnya berukuran 25-50cm 
sehingga banyak ditemukan pada daerah yang lapang untuk mencari makan, 
terdapat banyak pada Stasiun III. 
Pada jenis ikan Acanthuridae dan Lutjanidae merupakan jenis ikan dengan 
ukuran tubuh yang umumnya besar-besar dan sering berkelompok sehingga 
banyak didapatkan pada daerah yang lebih lapang untuk mencari makan. 
(Setiawan, 2010). 
C. Kondisi Ekologi Ikan Karang Target 
Indek keanekaragaman (H), keseragaman (E) dan dominansi (D), spesies 
secara umum digunakan untuk menilai kestabilan suatu komunitas. Nilai 
perhitungan indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi ditampilkan 
pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Indeks Ekologi Ikan Karang Target 
Keterangan: 
H´= Keanekaragaman  
E = Keseragaman  
D = Dominansi  
 Indeks keanekaragaman ikan karang merupakan parameter untuk 
mengukur besar kecilnya keanekaragaman jenis dalam satu lokasi. Indeks 
keanekaragaman ikan karang yang didapatkan di setiap Stasiun penelitian 
berkisar 1,64 – 1,93. Indeks keanekaragaman tertinggi ditemukan di Stasiun III 
dimana indeks keanekaragamannya sebesar 1,93, sedangkan indeks 
keanekaragaman terendah terdapat di Stasiun II sebesar 1,64 (Gambar 9). 
Rendahnya keanekaragaman pada Stasiun II disebabkan terdapat jenis ikan 
yang lebih mendominasi pada Stasiun tersebut (lampiran 14). 
Odum (1994) menyatakan bahwa makin besar nilai Hˈ menunjukkan 
komunitas makin beragam. Nilai keanekaragaman tertinggi diperoleh pada 
Stasiun III yaitu 1,93. Sedangkan nilai keanekaragaman terendah berada pada 
Stasiun II yaitu 1,64 diikuti pada Stasiun I dan IV yaitu 1,84 dan 1,89. Hal ini 
menunjukkan adanya tekanan baik dari lingkungan tempat organisme hidup 
H' E D
Stasiun I 1.84 0.92 0.15
Stasiun II 1.64 0.90 0.17
Stasiun III 1.93 0.89 0.14
Stasiun IV 1.89 0.92 0.12
0.00
0.50
1.00
1.50
2.00
2.50
Id
e
ks
 E
ko
lo
gi
 
43 
 
 
maupun dari aktivitas manusia. Indeks keanekaragaman tergantung pada variasi 
jumlah spesies yang terdapat dalam suatu habitat. 
Nilai indeks keseragaman (E) dari hasil pengolahan data berkisar rata-rata 
dari tiap ulangan antara 0,89 - 0.92 dengan  nilai rata-rata tiap Stasiun 0,90. 
Keseragaman tertinggi didapatkan pada Stasiun I dan IV yaitu sekitar 0,92 dan 
keseragaman terendah didapatkan pada Stasiun II dan III yaitu sekitar 1,89 dan 
1,90. Ini menunjukkan bahwa spesies yang ditemukan lebih merata karena tidak 
terdapat spesies yang dominan Odum (1994) menyatakan bahwa makin besar 
nilai E menunjukkan komunitas makin beragam. 
Nilai indeks dominansi (D) dari hasil pengolahan data berkisar rata-rata dari 
tiap ulangan antara 0,12 - 0,17 dengan nilai rata-rata tiap Stasiun 0.14. Menurut 
Bakus (1990), apabila kisaran indeks dominansi antara 0 - 1 dengan pengertian 
bahwa akan terjadi dominansi jenis jika nilainya mendekati atau sama dengan 1 
dan sebaliknya. Berdasarkan hasil nilai tersebut secara umum dapat 
dikategorikan dominansi spesies ikan target rendah. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Odum (1994) bahwa nilai C<0,5 menunjukkan dominansi yang 
rendah. 
D. Kondisi Terumbu Karang, Rugositas dan Mikrohabitat Keterkaitannya 
dengan Keanekaragaman Kelimpahan Ikan Karang Target : 
1. Tutupan Dasar Terumbu Karang 
Kondisi penutupan substrat dasar laut di setiap Stasiun yang menggunakan 
metode LIT (Line Intercept Transect) dibagi berdasarkan kategori life form. 
Kategori tersebut antara lain Live Coral, Dead Coral, Algae, Other dan Abiotik. 
Rata-rata penutupannya dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Kondisi Penutupan Substrat Dasar Berdasarkan Kategori Life form di Pulau 
Samatellulompo 
Tutupan dasar terumbu karang di lokasi penelitian didominasi oleh 3 
komponen yaitu unsur abiotik, karang hidup dan karang mati yang ditumbuhi oleh 
alga (DCA). Tingginya rata-rata penutupan substrat dasar abiotik pada Stasiun I 
kemungkinan besar diakibatkan karena pengaruh arus yang lambat dibandingkan 
pada stasiun lainnya yaitu 0,07 m/detik sehingga pengendapan substrat lebih 
banyak dibandingkan pada stasiun lainnya, dan dipengaruhi juga oleh kecerahan 
yang rendah yaitu 19,9 m sehingga menguatkan stasiun I lebih keruh 
dibandingkan pada stasiun lainnya sehingga pada stasiun I tingkat pertumbuhan 
karang hidupnya lebih rendah terlihat pada (Gambar 10). 
Tutupan dasar karang mati yang ditumbuhi oleh alga (DCA) di setiap 
stasiun pengamatan ditemukan persentase tutupannya hampir semuanya sama 
banyak dengan yang mendominasi pada Stasiun III. Pada stasiun ini merupakan 
Stasiun yang mempunyai kedalaman yang landai dari seluruh stasiun, hal ini 
yang kemungkinan menyebabkan terjadinya tutupan dasar karang mati yang 
tinggi dengan pengaruh suhu yang ekstrem dibandingkan dengan stasiun 
lainnya. 
Live Coral Dead Coral Algae Other Abiotik
Stasiun I 12.856 16.744 0 0.944 69.456
Stasiun II 39.944 11.48 0.112 1.744 46.72
Stasiun III 40.904 24.792 0 6.04 28.264
Stasiun IV 38.072 17.872 0.504 5.896 37.656
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2. Rugositas Terumbu Karang 
Rugositas merupakan suatu bentuk pengukuran sederhana yang biasa 
digunakan untuk menggambarkan kekasaran atau bentuk permukaan dasar 
perairan (Magno dan Villanoy, 2006) dalam ekologi kelautan. Rugositas 
menggambarkan kerutan atau kekasaran dari bentuk terumbu karang. Rugositas 
memiliki beberapa sebutan lain, yaitu kompleksitas habitat, kompleksitas 
topografi, dan kemajemukan substrat (Beck, 1998). Menurut perkembangan 
dalam dunia kelautan saat ini, rugositas sangat berpengaruh terhadap 
keanekaragaman spesies (Gratwicke dan Speight, 2005). 
Secara ekologis rugositas merupakan parameter yang sangat penting 
untuk menentukan kompleksitas substrat pada terumbu karang karena pada 
tingkat rugositas yang tinggi maka keanekaragaman spesies sangat banyak 
karena menyediakan banyak tempat untuk berkembang biak, melekatnya alga 
dan berbagai hewan invertebrata lainnya. Tingkat rugositas terumbu karang di 
Pulau Samatellulompo disajikan pada Gambar 11. 
 
Gambar 11. Tingkat Rugositas Penutupan Dasar Laut pada Stasiun Pengamatan di 
Pulau Samatellulompo  
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Berdasarkan hasil pada grafik di atas menunjukkan bahwa nilai rugositas 
rata-rata tiap ulangan pada stasiun pengamatan terumbu karang berkisar antara 
1.31-1.44 kali lebih panjang dari panjang permukaan karang dilalui oleh meteran. 
Tingkat rugositas terumbu karang di Pulau Samatellulompo tergolong rendah 
dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh Ilham (2007) di Pulau Badi nilai 
rugositasnya berkisar antara 1.28-1.80 sedangkan Arham (2010) di Pulau 
Barrang Lompo nilai rugositasnya berkisar antara 1.51-2.09.  
Dari hasil gambar di atas menunjukkan bahwa pada Stasiun IV tingkat rata-
rata rugositasnya adalah 1.42. Stasiun ini merupakan stasiun dengan nilai rata-
rata rugositas yang paling tinggi dibandingkan dengan rata-rata pada stasiun 
lainnya. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, substrat dasar pada stasiun 
ini memiliki persentase karang batu yang besar (massive) sehingga kerutan yang 
ada pada stasiun ini sangat tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh Friedlender 
dan Parrish (1998) dalam Ilham (2007), rugositas didapatkan dari jumlah atau 
panjang dari kerutan substrat terumbu karang, jadi semakin banyak kerutan yang 
dimiliki terumbu karang maka makin tinggi nilai rugositasnya.   
Kecenderungan mengapa kelimpahan ikan target lebih banyak pada 
daerah yang memiliki rugositas yang rendah karena pada ikan target jenis 
tertentu memiliki tubuh yang besar-besar dan umumnya berkelompok sehingga 
banyak didapatkan pada daerah yang lebih lapang untuk mencari makan 
contohnya jenis ikan Acanthuridae dan Lutjanidae. 
3. Jumlah Mikrohabitat 
Jumlah mikrohabitat sama halnya dengan rugositas yang merupakan 
variasi habitat terumbu karang, hal ini juga merupakan rumah atau tempat tinggal 
bagi ikan-ikan karang. Menurut Nybakken (1988), salah satu penyebab tingginya 
keragaman spesies di terumbu karang adalah karena variasi habitat yang 
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terdapat di terumbu karang. Jumlah mikrohabitat terumbu karang Pulau 
Samatellulompo dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
Gambar 12. Jumlah Kategori Mikrohabitat Di Seluruh Stasiun Penelitian 
Jumlah kategori mikrohabitat terumbu karang di Pulau Samatellulompo 
yang dominan tinggi didapatkan pada Stasiun IV. Pada stasiun ini memiliki 
keanekaragaman terumbu karang yang tinggi sehingga jumlah kategori 
mikrohabitatnya lebih banyak dibandingkan pada Stasiun I, II dan Stasiun III. 
Sedangkan pada Stasiun III dikategorikan jumlah mikrohabitat rendah karena 
pada stasiun ini memiliki keanekaragaman terumbu karang hampir sama dengan 
stasiun lain akan tetapi pada Stasiun ini hanya lebih banyak yang mendominasi 
sehingga dikategorikan yang terendah. 
Pada Stasiun I ditemukan 8 - 10 kategori mikrohabitat dari 5 ulangan, 
Stasiun II di temukan 7 - 10 kategori mikrohabitat dari 5 ulangan, Stasiun III di 
temukan 7 - 8 kategori mikrohabitat dari 5 ulangan dan pada Stasiun IV di 
temukan 10 - 11 kategori mikrohabitat dari 5 ulangan. Kategori yang dimaksud 
dalam mikrohabitat yaitu MA (makro algae), HCL (hard coral),DC (dead coral), 
SC (soft coral), RB (rubble), DCA (dead coral algae), S (sand), SP (sponge), 
celah/ goa, OT (other) dan RCK (rock). 
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4. Kondisi Topografi dan Oseanografi 
a. Kondisi Topografi 
Berdasarkan pengukuran langsung kedalaman dan jarak secara tegak 
lurus dengan garis pantai maka didapatkan kelandaian untuk masing-masing 
stasiun, terlihat pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Bentuk Topografi Kemiringan Tiap Stasiun 
Berdasarkan nilai kemiringannya maka kelandaian pantai di stasiun 
penelitian berkisar antara 1 - 16 meter dari tipe landai sampai terjal, pantai yang 
landai terukur di Stasiun III dengan kemiringan 0-13°. Pantai ini berada pada 
bagian sebelah utara pulau dan pantai yang terjal terukur di Stasiun IV dengan 
kemiringan 20°>, pantai ini berada pada sebelah timur pulau. Pada Stasiun I dan 
II terdapat kemiringan yang hampir sama tetapi berbeda kedalaman dan di 
kategorikan kemiringan yang sedang 14°-20°. Hal ini disebabkan karena lokasi 
penelitian yang saya ambil berbeda lokasi berdasarkan arah mata angin dan 
mencari lokasi yang memang berbeda bentuk kontur kedalamannya dan 
berpatokan pada Djurdjani (1998). 
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b. Kondisi Oseanografi 
Pengamatan oseanografi yang diukur secara insitu pada setiap stasiun 
penelitian dengan menggunakan alat ukur masing-masing, maka diperoleh nilai 
hasil seperti pada Tabel 7 berikut :  
Table 7. Kondisi Oseanografi Lokasi Pengamatan Berdasarkan Stasiun di Pulau 
Samatellulompo. 
Lokasi 
Koordinat Suhu 
(°C) 
Salinitas 
(ppt) 
Kecerahan 
(m) 
Kec. 
Arus 
(m/detik) LS BT 
Stasiun I 04° 42' 
12,10” 
119° 19' 
13,20” 
31 31 19.9 0.07 
Stasiun II  04° 42' 
11,16” 
119° 19' 
467,99” 
31 33 22 0.04 
Stasiun III  04° 42' 
24,084” 
 119° 19' 
33,59'' 
32 30 23 0.06 
Stasiun IV  04° 42' 
28,368” 
119° 19' 
47,99” 
32 31 21 0.04 
Rata-rata 31.50 31.25 21.48 0.05 
 
Suhu 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas dapat dilihat suhu di Pulau 
Samatellulompo antara 31°- 32°C, dan kisaran rata-rata pada lokasi penelitian 
yaitu 31,50°C. Hal ini disebabkan karena pengukuran suhu pada setiap stasiun 
dilakukan pada pukul 09.00 - 14.00 Wita dan berada pada kondisi yang cerah. 
Suhu ini masih sesuai dengan suhu air umumnya. Menurut Ilahude dan 
Liasaputra (1980) suhu di perairan tropis berkisar antara 25.6°-32.3°C 
(Nybakken, 1992). Suhu ini masih sesuai dengan pertumbuhan terumbu karang. 
Terumbu karang hanya dapat tumbuh pada suhu >20°C, suhu yang paling baik 
untuk pertumbuhan karang berkisar antara 25° - 28°C, namun kemudian karang 
batu masih dapat hidup pada suhu 15°C (Eliza, 1992). Perubahan suhu yang 
ekstrim dapat berakibat matinya sebagian besar karang batu, sehingga yang 
dapat hidup hanyalah jenis-jenis yang kuat.   
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Demikian juga untuk kehidupan ikan, menurut Mulyanto (1992), suhu yang 
baik untuk kehidupan ikan di daerah tropis antara 23° - 32°C. Dengan demikian 
suhu di Pulau Samatellulompo ini masih baik untuk kehidupan ikan karang 
terkhususnya ikan target. 
Salinitas 
Berdasarkan hasil pada Tabel 7 dapat dilihat salinitas di Pulau 
Samatellulompo berkisar antara 30 – 33‰ dengan kisaran rata-rata 31,25‰. 
Kondisi yang cerah menyebabkan peningkatan suhu perairan pada siang hari,  
Hal ini terlihat dengan terjadinya peningkatan salinitas pada beberapa stasiun 
yang diukur. Dengan meningkatnya suhu perairan pada siang hari  menyebabkan 
salinitas relatif tinggi atau mengalami peningkatan. Hal ini masih dalam batas 
kisaran pertumbuhan karang (30-36‰) (Bengen, 2002). 
Kecerahan 
Berdasarkan hasil Tabel 7 dapat dilihat kecerahan air laut di Pulau 
Samatellulompo berkisar antara 19,9 - 23 meter dengan kisaran rata-rata 21,48 
meter. Kecerahan ini relatif tinggi karena pengukuran di setiap stasiun menjelang 
siang hari dan akhir siang hari. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat sedimentasi 
relatif rendah dan perairan relatif bersih dari partikel-partikel material yang dapat 
menimbulkan kekeruhan, karena hampir di setiap stasiun pengamatan cahaya 
matahari menembus sampai ke dasar perairan. Dan juga pada saat melakukan 
penyelaman kecerahan air laut juga cukup tinggi sehingga jarak pandang 
penyelam cukup jauh. 
Kecepatan Arus   
Berdasarkan hasil Tabel 7 dapat dilihat kecepatan arus berkisar antara 
0,04-0,07m/detik dengan kisaran rata-rata 0,05m/detik. Kecepatan arus 
diakibatkan oleh adanya tiupan angin yang berhembus di atas permukaan air laut 
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atau karena perbedaan densitas dalam air laut atau juga disebabkan oleh 
gerakan gelombang yang panjang atau disebabkan oleh pasang surut.  
Kecepatan arus di Pulau Samatellulompo ini relatif kuat, arus merupakan salah 
satu faktor penting bagi karang. Pergerakan arus diperlukan untuk 
mempertahankan aliran suplai makanan dan oksigen maupun terhindarnya 
karang dari timbunan endapan.    
c. Kaitan Antara Indeks Ekologi, Keanekaragaman Mikrohabitat, 
Rugositas    Terumbu Karang, Keanekaragaman Dan Kelimpahan Ikan 
Karang 
Untuk mengetahui keterkaitan antara indeks ekologi, keanekaragaman 
mikrohabitat, rugositas terumbu karang, keanekaragaman dan kelimpahan ikan 
karang, maka digunakan PCA (Principal Components Analysis) untuk 
menggambarkan hubungan tersebut. Hubungannya dapat dilihat pada Gambar 
14. 
 
Gambar 14. Hubungan antara Keanekaragaman Mikrohabitat, Rugositas Terumbu 
Karang, Parameter Lingkungan, Keanekaragaman dan Kelimpahan Ikan 
Karang dengan Sumbu 1 dan Sumbu 2. 
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Berdasarkan hasil PCA pada Stasiun I terlihat keterkaitan antara arus, 
abiotik dan rugositas. pada Stasiun II terlihat keterkaitan antara salinitas dan 
mikrohabitat, pada Stasiun III terlihat keterkaitan antara dead coral, jumlah jenis 
dan total kelimpahan dan pada Stasiun IV terlihat keterkaitan antara suhu, 
kecerahan, algae, live coral dan kelandaian. 
Jika dilihat pada gambar di atas menunjukkan bahwa total kelimpahan dan 
jumlah jenis di Pulau Samatellulompo mempunyai kaitan yang erat terhadap 
persentase tutupan dead coral. Hal ini disebabkan karena jenis ikan karang 
target yang umumnya berukuran besar-besar sehingga memilih daerah yang 
lapang untuk mencari makan, begitu pula dengan persentase tutupan dead coral 
yang mempunyai daerah lapang sehingga total dan kelimpahan ikan target 
banyak terdapat di area tersebut. Keterkaitan tersebut terlihat sangat kuat pada 
Stasiun III (Gambar 14). 
d. Keterkaitan antara Jumlah Jenis dan Kelimpahan Ikan  Karang dengan 
Keragaman Habitat, Rugositas dan Kelandaian 
Berdasarkan analisis regresi berganda didapatkan hubungan tidak nyata 
antara jumlah jenis atau kelimpahan ikan target terhadap keragaman 
mikrohabitat, rugositas dan kelandaian terumbu karang. Meskipun demikian 
keragaman mikrohabitat  berpengaruh negatif terhadap jumlah jenis ikan target, 
sedangkan rugositas dan kelandaian memiliki pengaruh yang nyata terhadap 
peningkatan jumlah jenis ikan target. Di lain pihak untuk kelimpahan ikan target 
dipengaruhi secara negatif oleh pertumbuhan keragaman mikrohabitat dan 
tingginya nilai rugositas. Sedangkan untuk kelandaian memiliki nilai yang positif 
terhadap peningkatan kelompok ikan target. Meskipun demikian jumlah jenis dan 
kelimpahan ikan target ada kecenderungan yang positif terhadap kelandaian 
terumbu karang, sedangkan keragaman mikrohabitat cenderung negatif terhadap 
jumlah dan kelimpahan ikan target dan disajikan seperti pada Tabel 8. 
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Table 8. Keterkaitan Jumlah Jenis dan Kelimpahan Ikan Target dengan 
Mikrohabitat, Rugositas dan Kelandaian 
No Variabel 
tidak bebas 
Variable bebas Persamaan regresi R2 
1 jumlah 
jenis (y) 
Mikrohabitat (x1) 
Rugositas (x2) 
Kelandaian (x3) 
y = 10,674 -
0,670x1+0,560x2+0,287x3 
0,083 
2 
Kelimpaha
n ikan 
target (y) 
Mikrohabitat (x1) 
Rugositas (x2) 
Kelandaian (x3) 
y= 41,559 -1,925x1 -
6,981x2+0,444x3 
 
0,102 
 
Berdasarkan pengukuran secara vertikal  jumlah jenis dan kelimpahan ikan 
target dipengaruhi oleh kelandaian disebabkan karena pantai di Pulau 
Samatellulompo memiliki nilai kedalaman 1-16 meter dari tipe landai sampai 
terjal, hal ini yang menyebabkan kecenderungan yang positif terhadap jumlah 
jenis dan kelimpahan ikan target karena kontur kemiringan pantai yang 
menyebabkan banyaknya jenis ikan karang target terdapat di sana. Dengan 
kecerahan airnya yang sangat jernih sehingga memudahkan melihat dan 
mengidentifikasi ikan-ikan target yang sembunyi dan lewat di area terumbu. 
Kelandaian yang terjal yang mendominasi banyaknya ikan karang target yang 
berada pada Pulau Samatellulompo karena pada kelandaian yang terjal terdapat 
banyak karang-karang atau terumbu yang besar sehingga banyak ditemukan 
jenis ikan target yang bersembunyi di celah atau goa dan mencari makan di area 
terumbu. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Hasil penelitian yang dilakukan di perairan Pulau Samatellulompo 
Kabupaten Pangkep: 
1. Ditemukan 25 spesies ikan karang target yang berasal dari 7 famili. 
Lutjanidae dan Acanthuridae merupakan famili ikan target yang 
mendominasi setiap stasiun. Adapun kelimpahan rata-rata terhadap ikan 
target berkisar 10,3-17,6 ekor/transek. Indeks keanekaragaman 
tergolong dalam kategori rendah, indeks keseragaman tergolong stabil 
dan indeks dominansi tergolong rendah. 
2. Kondisi terumbu karang di setiap stasiun pengamatan tergolong 
kritis/sedang  sampai buruk, sedangkan rugositas ditemukan cukup tinggi 
yaitu berkisar antara 1,31-1,42, dan jumlah rata-rata mikrohabitat 
terumbu karang berkisar antara 9 - 11 kategori. 
3. Total kelimpahan dan jumlah jenis di Pulau Samatellulompo mempunyai 
kaitan yang erat terhadap persentase tutupan dead coral. Tidak terdapat 
hubungan yang nyata antara karagaman mikrohabitat, rugositas terumbu 
karang dan kelandaian terhadap keanekaragaman jenis dan kelimpahan 
ikan karang target. 
B. Saran  
Masih perlunya penelitian serupa pada berbagai lokasi pulau dan topografi 
terumbu yang berbeda sebagai perbandingan kondisi lingkungan pulau yang 
satu dan yang lainnya. Selain itu, pengambilan data oseanografi juga perlu 
dilakukan sebagai data tambahan untuk membandingkan kondisi beberapa 
lokasi. 
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Pengambilan data dengan penyelaman secara vertikal sebaiknya dilakukan 
dengan secara bergantian sehingga peneliti tidak cepat kehabisan tenaga pada 
saat melakukan penyelaman ulang dan dapat berkosentrasi pada pengambilan 
data berikutnya.  
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